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ABSTRAK 

 

 

 
Fahmi Idris, “Analisis Kapasitas Daya pada Gardu Traksi Terhadap Penyempitan Headway Kereta 

Commuter Line Rute Bekasi Timur - Cikarang di PT KAI (Persero)”, Program S1 Teknik Elektro, Fakultas 

Teknik dan Sains, Universitas Nasional, di bawah bimbingan Ir. Ruliyanto, M.T., dan W. G. Adhyartha Usse 

Keraf, S.T., M.M., M.T.I., 19 Agustus 2023, 102 halaman + xiv + 17 lampiran. 

Kebutuhan masyarakat pada alat transportasi saat ini kian meningkat khususnya untuk 

masyarakat Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi yang membutuhkan sarana 

transportasi cepat, aman, dan nyaman serta efisien seperti pada Kereta Rel Listrik (KRL). 

Dengan meningkatnya headway dan sarana KRL maka semakin besar kebutuhan daya yang 

harus disuplai oleh gardu traksi. Penyempitan headway di rute stasiun Bekasi Timur – 

Cikarang menyebabkan gardu traksi sering terjadi trip akibat frekuensi perjalanan KRL yang 

bertambah banyak karena kurangnya kapasitas daya gardu traksi dalam mensuplai daya 

listrik serta terjadi jatuh tegangan pada JLAA karena jarak penempatan antar gardu traksi 

yang berjauhan sehingga menjadi kurang optimal. Adapun headway tercepat adalah 3 menit 

dari yang semulanya 13 menit. Untuk mengatasi masalah tersebut maka harus dilakukan 

peningkatan daya gardu traksi agar mampu mencukupi kebutuhan beban KRL dan 

penambahan gardu sisip untuk meminimalisir jatuh tegangan pada JLAA. Gardu sisip 

dipasang di tengah antara gardu yang tersedia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengoptimalisasi kapasitas daya gardu traksi di wilayah LAA 1.10 Cikarang dengan 

meningkatkan kapasitas gardu eksisting dari 4530 kVA menjadi 7000 kVA dan menambah 

gardu sisip diantara gardu eksisting dengan metode Load Flow Analysis menggunakan 

software ETAP 19.0.1. Dari hasil analisis, beban KRL terbesar yaitu pada headway waktu 3 

menit pada gardu eksisting dimana gardu Bekasi Timur 6799 kVA, gardu Cibitung 6678 

kVA dan gardu Cikarang 5138,8 kVA. Hasil dari rancangan penambahan gardu sisip 

Tambun dan gardu sisip Telaga Murni pada penelitian ini berhasil memenuhi kebutuhan 

beban hingga headway 3 menit serta meningkatkan jatuh tegangan dengan rata-rata kenaikan 

18,5% di lintas Bekasi Timur – Cibitung sebesar 1497 VDC dari yang semula 1222 VDC 

dan rata-rata 14,5% di lintas Cibitung – Cikarang sebesar 1494 VDC dari yang semula 1282 

VDC. Hal ini dapat memperbaiki variasi jatuh tegangan (voltage drop) dan keandalan sistem 

jaringan listrik aliran atas rute stasiun Bekasi Timur sampai stasiun Cikarang. 

  

Kata Kunci: Gardu traksi, Jatuh tegangan, Listrik aliran atas, Commuter line. 
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ABSTRACT 

 

 

 
Fahmi Idris, “Analysis of Power Capacity at Traction Substation to Narrowing of Headway the Commuter 

Line Train on the East Bekasi - Cikarang Route at PT KAI (Persero)”, Bachelor Degree of Electrical 

Engineering, Faculty of Engineering and Science, National University, under the guidance of Ir. Ruliyanto, 

M.T., and W. G. Adhyartha Usse Keraf, S.T., M.M., M.T.I., 19 August 2023, 102 page + xiv + 17 attachment. 

The community's need for means of transportation is currently increasing, especially for the 

people of Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang and Bekasi who need fast, safe, comfortable 

and efficient transportation facilities such as the Electric Rail Train (KRL). With the 

increase in KRL headway and facilities, the greater the demand for power that must be 

supplied by the traction substation. The narrowing of the headway on the Bekasi Timur – 

Cikarang station route causes the traction substation to frequently trip due to the increasing 

frequency of KRL trips due to the lack of power capacity of the traction substation to supply 

electrical power and the voltage drop at the JLAA due to the distance between the traction 

substations which are far apart so that it becomes less optimal. The fastest Headway is 3 

minutes from the previous 13 minutes. To overcome this problem, it is necessary to increase 

the power of the traction substation so that it is able to meet the needs of the KRL load and 

the addition of an inlet substation to minimize the voltage drop on the LAA. The inlet 

substation is installed in the middle between the available substations. This study aims to 

optimize the power capacity of the traction substation in the LAA 1.10 Cikarang area by 

increasing the capacity of the existing substation from 4530 kVA to 7000 kVA and adding 

intersecting substations between existing substations using the Load Flow Analysis method 

using ETAP 19.0.1 software. From the results of the analysis, the largest KRL load is the 3-

minute Headway at the existing substations, namely the East Bekasi substation 6799 kVA, 

the Cibitung substation 6678 kVA and the Cikarang substation 5138.8 kVA. The results of 

the addition of the Tambun substation design and the Telaga Murni insert substation in this 

study succeeded in meeting the load requirements of up to a 3-minute Headway and 

increasing the voltage drop with an average increase of 21.2% on the East Bekasi - Cibitung 

line of 1497 VDC from the original 1047 VDC and an average of 21.8% on the Cibitung - 

Cikarang line of 1494 VDC from the original 1133 VDC . This can improve the variation of 

the voltage drop (voltage drop) and the reliability of the electric grid system over the route 

from Bekasi Timur station to Cikarang station. 

Keywords: Traction substation, Voltage drop, Overhead power line, Commuter line. 
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